III-16

BAB III

USULAN PEMECAHAN MASALAH
3.1 Model Pemecahan Masalah


Penelitian merupakan suatu proses yang panjang dan terdiri dari berbagai tahapan. Tahapan-tahapan dalam suatu penelitian juga merupakan suatu proses yang kompleks dan saling terkait, sehingga pengerjaannya harus dilakukan dengan cermat, kritis dan sistematis. Hasil dan suatu tahapan merupakan masukan bagi tahapan selanjutnya. Di  mana tahap-tahap tersebut terdiri dari langkah-langkah penelitian yang akan menguraikan sistem penelitian secara rinci.

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Analisis Jalur (Path Ana1ysis) yang bertujuan untuk memperkirakan seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel beban kerja (beban kerja fisik dan beban kerja mental), lingkungan fisik kerja (pencahayaan, temperatur, getaran, dan kebisingan), dan kesamaptaan manusia (pendidikan, pelatihan, motivasi, kepuasan kerja, dan tingkah laku) terhadap performansi kerja serta dampaknya kepada jumlah produk akhir yang dihasilkan. Model pemecahan masalah dapat dilihat pada gambar 3 1.
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Gambar 3.1

Model Pemecahan Masalah

3.2 Langkah-Iangkah Pemecahan Masalah

Untuk membahas permasalahan yang telah ada, baik secara teoritis maupun kenyataan maka penulis membuat rancangan usulan guna memudahkan dalam melaksanakan penelitian serta memudahkan dalam melihat langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisa  permasalahan yang ada. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

1.
Identifikasi Masalah

Identifikasi variabel penelitian bertitik tolak dari hasil studi pendahuluan dan konsep teoritis yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi. Pusat perhatian ditujukan pada tingkat produktivitas karyawan CV. Ratu Gumay yang dipengaruhi oleh beban kerja, kondisi lingkungan fisik, dan kondisi manusianya serta performansi kerja. Maka dari itu ditetapkan variabel-variabel sebagai berikut:

1.
Performansi Kerja (Sritomo Wignjosoebroto, 2000:7), oleh Amvi


a.
Besar kecilnya keluaran yang dihasilkan.


b.
Waktu kerja yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan.

2.
Beban Kerja (Gary B. Raid, 1989:9), oleh Amvi


a.
Beban Fisik


b.
Beban Mental

3.
Kondisi Lingkungan Fisik (Pulat, 1992:208), oleh Amvi


a.
Pencahayaan


b.
Kebisingan


c.
Getaran

d. Temperatur/suhu

e. Kelembaban

4.
Kesamaptaan Manusia (Pulat, 1992:346), oleh Amvi


a.
Pendidikan


b.
Pelatihan


c.
Motivasi


d.
Kepuasan Kerja


e.
Perilaku

5.
Jumlah produk akhir


a.
Banyak sedikitnya produk yang dihasilkan tiap karyawan

2.
Inventarisir Data


       Inventarisir data dilakukan untuk memperoleh suatu data mentah yang layak untuk diolah sehingga nantinya dapat diolah dengan baik dengan menggunakan metode statistik. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup secara kuantitatif, selain  itu juga responden tidak memerlukan waktu yang lama dalam menjawab pertanyaan.

a.
Jenis Data


Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis data, yaitu:


1.
Data Primer

Adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu organisasi/perusahaan atau perorangan langsung dari obyeknya. Data ini diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan hasil penyebaran kuesioner.


2.
Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain biasanya dalam bentuk publikasi. Data sekunder yang diperoleh dari buku-buku, literatur, dan jurnal-jurnal penelitian.

b.
Teknik Pengumpulan Data


Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini di antaranya adalah:


1.
Observasi Langsung (Survey)

Dalam penelitian ini digunakan penelitian di lapangan (Field Research) dengan metode penelitian survei sebagai pengumpulan data primer dan penelitian kepustakaan (Library Research) sebagai data sekunder. Teknik ini digunakan bila obyek penelitian bersifat perilaku manusia, proses kerja, gejala alam, dan responden kecil.


2.
Wawancara (Interview)

Digunakan untuk mengetahui permasalahan secara lebih mendalam.

Wawancara dilakukan guna mendapatkan informasi yang relevan mengenai kondisi kerja perusahaan. Teknik ini digunakan apabila jumlah responden sedikit.


3.
Kuesioner (Angket)

Kuesioner dilakukan untuk mengetahui pendapat para responden mengenai kondisi pekerjaan atau keadaan mereka dalam bekerja terhadap sistem kerja. Teknik ini sesuai digunakan bila responden jumlahnya besar, dapat membaca dengan baik, dan dapat mengungkapkan hal-hal yang bersifat rahasia.

3.
Penentuan Alat Ukur

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner tertutup dengan skala Likert, di mana responden telah diberikan jawaban yang telah ditentukan. Jawaban terhadap pertanyaan memiliki tingkatan dan paling rendah sampai dengan tingkatan paling tinggi dalam bentuk kata-kata yang memiliki urutan angka 1 sampai dengan 5.

4.
Penentuan Responden

Langkah selanjutnya data diawali dengan melakukan perhitungan kecukupan data. Pada penelitian kali ini responden yang dijadikan obyek dalam mengisi kuesioner yaitu operator yang bekerja pada bagian produksi di CV. Ratu Gumay.

5.
Penentuan Ukuran Sampel

Proses pengolahan data diawali dengan melakukan perhitungan kecukupan data. Uji kecukupan data dilakukan untuk mengetahui apakah jumlah data yang telah terkumpul sudah mencukupi atau belum. Rumus matematisnya adalah (Sugiono, 2005:110):
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 diestimasi dengan menggunakan minus Deming berikut:
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R  = Xmax - Xmin……………………………………………………………………………...(3.2)
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Di mana :

n

= jumlah populasi minimum yang menjadi obyek penelitian.

N
= jumlah populasi keseluruhan.


[image: image6.wmf]2

s


= variansi dari populasi.

D
= hubungan Bound Of Error terhadap tingkat kepercayaan.

R 

= range data terbesar atau terkecil

B
= Bound Of Error

6.
Uji Validitas Dan Reliabilitas

A.
Uji Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ingin diukur, apabila validitas suatu alat ukur   semakin tinggi, maka alat ukut tersebut semakin tinggi pula   ketepatannya. Metode yang digunakan untuk menguji validitas              adalah dengan korelasi product moment (Singarimbun, 1989:137) dan persamaannya dapat dilihat seperti di bawah ini:
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Di mana:

r 
= korelasi

n 
= jumlah responden

X
= skor per item pertanyaan

Y
= skor total

Uji Hipotesis
1.
Menentukan H0 dan H1

H0
: butir pertanyaan tidak valid.


H1
: butir pertanyaan valid.

2.
Uji statistik


Dihitung dengan persamaan 3.4 sebagai berikut:
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3. 
Kriteria penolakan H0
H0 ditolak jika rhitung > rtabel.

4. Perbandingan antara rhitung dengan rtabel
Keputusan terhadap hipotesis ditentukan dengan          membandingkan nilai rhitung dengan rtebel

5. Kesimpulan

Jika nila rhitung > rtabel maka H0 ditolak, artinya butir pertanyaan dinyatakan valid

Jika nilai rhitung < rtabel maka H0 diterima, artinya butir pertanyaan dinyatakan tidak valid.

B.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu pengukuran memberikan hasil yang relatif konsisten apabila pengukuran tersebut dilakukan dua kali atau lebih. Reliabilitas menunjukkan tingkat kepercayaan dari hasil suatu pengukuran. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh angka yang disebut sebagai koefisien reliabilitas.

Metode yang dipilih untuk menguji keandalan alat ukur dalam penelitian ini adalah metode yang menggunakan koefisien Alpha Cronhach (Sugiono, 1997:271) dengan rumus sebagai berikut:
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Di mana:

r
= koefisien Alpha Cronbach

k
= banyaknya item
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= jumlah varians item

s12
= varians total

Rumus untuk varians total dan varians item


[image: image11.wmf](

)

2

2

1

2

1

2

1

n

X

n

X

s

å

å

-

=

……………………………..(3.6)

[image: image12.wmf]å

-

=

2

2

1

n

JKs

n

JKi

s

………………………………….(3.7)

Di mana:

Jki
= jumlah kuadrat seluruh skor item

iKs
= jumlah kuadrat subyek
Uji hipotesis
1.
Menentukan H0 dan H1
H0 
:  
[image: image13.wmf]r

= 0, artinya data tidak reliabel

H1
:  
[image: image14.wmf]r

> 0, artinya data reliabel

2.
Uji Statistik

Dihitung dengan menggunakan persamaan:
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3. Kriteria penolakan H0 


H0 ditolak jika thitung > ttabel
4.
Perbandingan antara thitung dengan ttabel
Keputusan terhadap hipotesis ditentukan dengan membandingkan nilai antara thitung dengan ttabel
5.
Kesimpulan

Jika nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak, artinya data reliabel.


Jika nilai maka H0 diterima, artinya data tidak reliabel.

7.
Transformasi Data Ordinal Ke Data Interval

Kadang-kadang data yang diperoleh dan kuesioner merupakan data mentah dengan skala ordinal. Penggunaan skala ordinal tidak memungkinkan diperoleh nilai mutlak (absolut) dan obyek yang diteliti, tetapi hanya kecenderungan sehingga untuk mengatasinya digunakan metode Succesive Interval,


Tahap-tahap perhitungan Metode Succesive Interval adalah:

a.
Mengelompokkan data berskala ordinal dalam masing-masing variabel.

b.
Menghitung proporsi seluruh jawaban yang jatuh pada tiap kategori untuk masing-masing variabel.

c.
Menghitung proporsi kumulatif pada tiap kategori untuk seluruh variabel.

d.
Mencari nilai batas (boundary) yang diperoleh dari tabel kurva normal yang mempakan nilai batas absis Z. untuk mendapatkan nilai batas Z dapat dilakukan dengan melihat nilai proporsi kumulatifnya terlebih dahulu, kemudian nilai proporsi tersebut dicari dalam tabel normal.

e.
Menghitung Scale Value (SV) dengan minus:
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f.
Menhitung nilai konversi
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8. Penentuan Pengaruh Variabel Penelitian 


Langkah-langkah pengolahan data dengan menggunakan analisa jalur adalah sebagai berikut:

a.
Menggambarkan diagram jalur.

b.
Perhitungan matriks korelasi antar variabel.

c.
Perhitungan koefisien jalur.

d.
Perhitungan koefisien determinasi.

e.
Menghitung variabel di luar variabel yang diteliti. 

f.
Pengujian secara individual.

Adapun hubungan kausal yang terjadi antara variabel-variabel manusia, mesin, dan lingkungan lokal dapat dilihat pada gambar 3.2
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Gambar 3.2

Hubungan Struktural Kausal X1, X2, W, Y dan Z

Keterangan:

X1
=
Variabel Lingkungan Fisik Kerja

X2
=
Variabel Kesamaptaan Manusia

W
= Variabel Beban Kerja

Y
= Variabel Performansi kerja

Z
= Variabel Jumlah Produk Akhir
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e


=
Variabel Residu Beban Kerja


[image: image20.wmf]2

e


= Variabel Residu Performansi Kerja

 3   = Variabel Residu Jumlah Produk Akhir

 Koefisien Jalur Variabel Eksogen
Persamaan struktural untuk diagram jalur di atas adalah:
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3.3
Analisa Masalah

Dari hasil pengolahan data, kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis untuk mengetahui apakan proses pengolahan data tersebut mendukung tercapainya tujuan penelitian.

Secara garis besar langkah-langkah pemecahan masalah yang telah dijelaskan dapat dilihat pada gambar 3.3
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Gambar 3.3

Flow Chart Pemecahan Masalah
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Gambar 3.4

Tahapan Metode Succesive Interval
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Gambar 3.5

Tahapan Analisis Jalur
�EMBED Unknown���





�EMBED Unknown���





�EMBED Unknown���








III-1

[image: image26.wmf]Mulai

Menghitung Matriks Korelasi Antar Variabel

Mengidentifikasi Sub Struktur Yang Akan 

Dihitung Koefisien Jalur

Hitung Matriks Invers

Hitung Semua Koefisien Jalur

Hitung Koefisien Determinasi

Menghitung Nilai Skala

Hitung Koefisien Jalur Variabel Residu

Selesai

[image: image27.wmf]Mulai

Perumusan Masalah

Penetapan tujuan Penelitian dan Batasan Masalah

Studi Pustaka

Identifikasi Variabel

Teknik Pengumpulan Data

, 

Penentuan Responden

, 

dan Penentuan Ukuran Sampel

Pembuatan Kuesioner

Pengumpulan Data

Data Cukup

?

Data Valid

?

Data Reliabel 

?

Konversi Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Dengan Metode Succesive Interval

Uji Pengaruh Variabel Penelitian Dengan Meode 

Analisis Jalur

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Revisi Pertanyaan atau 

Buang Pertanyaan Yang 

Tidak Valid

Y

Y

Y

T

T

T

[image: image28.wmf]Mulai

Mengelompokkan Data Ordinal Dari Masing

-

masing

Variabel

Menghitung Proporsi Dari Seluruh Jawaban

Menghitung Proporsi Kumulatif Pada Tiap Kategori 

Variabel

Mencari Nilai Batas Absis Z

Menghitung Nilai Fungsi Probabilitas Pada 

Absis Z

Menghitung Scale

Value

Menghitung Niali 

Konversi

Menghitung Nilai Rataan Interval

Selesai

_377375484.unknown

_377375493.unknown

_377375498.unknown

_377375500.unknown

_377375504.vsd
Mulai


Mengelompokkan Data Ordinal Dari Masing-masing
Variabel


Menghitung Proporsi Dari Seluruh Jawaban


Menghitung Proporsi Kumulatif Pada Tiap Kategori Variabel


Mencari Nilai Batas Absis Z


Menghitung Nilai Fungsi Probabilitas Pada Absis Z


Menghitung Scale
Value


Menghitung Niali Konversi


Menghitung Nilai Rataan Interval


Selesai



_377375507.vsd
Mulai


Menghitung Matriks Korelasi Antar Variabel


Mengidentifikasi Sub Struktur Yang Akan Dihitung Koefisien Jalur


Hitung Matriks Invers


Hitung Semua Koefisien Jalur


Hitung Koefisien Determinasi


Menghitung Nilai Skala


Hitung Koefisien Jalur Variabel Residu


Selesai



_377375502.vsd
Mulai


Perumusan Masalah


Penetapan tujuan Penelitian dan Batasan Masalah


Studi Pustaka


Identifikasi Variabel


Teknik Pengumpulan Data, Penentuan Responden, dan Penentuan Ukuran Sampel


Pembuatan Kuesioner


Pengumpulan Data


Data Cukup?


Data Valid?


Data Reliabel ?


Konversi Data Ordinal Menjadi Data Interval Dengan Metode Succesive Interval


Uji Pengaruh Variabel Penelitian Dengan Meode Analisis Jalur


Analisis dan Pembahasan


Kesimpulan dan Saran


Selesai


Revisi Pertanyaan atau Buang Pertanyaan Yang Tidak Valid


Y


Y


Y


T


T


T



_377375499.unknown

_377375496.unknown

_377375497.unknown

_377375494.unknown

_377375488.unknown

_377375490.unknown

_377375492.unknown

_377375489.unknown

_377375486.unknown

_377375487.unknown

_377375485.unknown

_377375480.unknown

_377375482.unknown

_377375483.unknown

_377375481.unknown

_377375478.unknown

_377375479.unknown

_377375477.vsd
�

Lingkungan Fisik Kerja:
1. Pencahayaan
2. Kebisingan
3. Getaran
4. Temperatur/Suhu
5. Kelembaban�

Kesamaptaan Manusia:
1. Pendidikan
2. Pelatihan
3. Motivasi
4. Kepuasan Kerja
5. Perilaku�

Beban Kerja:
1. Beban Fisik
2. Beban Mental�

Performansi Kerja:
1. Besar Kecilnya        	    Output
2. Waktu Kerja�

Jumlah Produk Akhir:
1. Banyaknya Produk      	    Yang Dihasilkan     	    Oleh Setiap                  	    Karyawan�

�


_377333882.vsd
X�

1�

X�

2�

W�

Y�

Z�

1�

e�

2�

e�

3�

e�

Z�

X�

2�

r�

Y�

X�

2�

r�

Y�

X�

1�

r�

Z�

X�

1�

r�

W�

X�

1�

r�

W�

X�

2�

r�

YW�

r�

ZY�

r�

2�

1�

X�

rX�


